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IMPLEMENTASI BUDAYA PERUSAHAAN DAN ETIKA PERUSAHAAN
PADA BADAN KREDIT MIKRO

Dimas Imaniar, Universitas Jember

Abstract

Based on the results of research that there are several factors affecting the
cultural and ethical company pliers ie : able to understand the state of the
corporate culture at BKD office Situbondo so many contributing factors that
make it last a long time culture . The factors are : ( a) the confidence factor of
the boss . This factor is very influential , because these factors all employees can
freely provide the creativity that exists within him to work as much as possible
and produce work that way either . (b ) Factors cooperation between old
employees and new hires . This factor makes all employees feel comfortable .
Usually old employee was acting semenah - menah to new employees and each
other down . But it did not happen in this BKD . Good cooperation shown by the
old employees and new employees , so that new employees can better
understand and convenient to work with the help of long time employees . Tops
of these factors do not discriminate employees . ( ¢ ) Factors to be honest with
each other and obey the rules . Given the nature of the employee 's be honest
and follow the rules, then the job is done running smoothly and discipline this
makes work performed by employees that resulted in a positive culture .
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PENDAHULUAN

Membahas masalah budaya
itu sendiri merupakan hal yang esensial
bagi suatu organisasi atau perusahaan,
karena akan selalu berhubungan
dengan kehidupan yang ada dalam
perusahaan. Budaya
organisasi/perusahaan merupakan
falsafah, ideologi, nilai-nilai, anggapan,
keyakinan, harapan, sikap dan norma-
norma yang dimiliki secara bersama
serta mengikat dalam suatu komunitas
tertentu. Mengapa budaya organisasi/
perusahaan penting, karena merupakan
kebiasaan-kebiasaan ~ yang  terjadi
dalam hirarki organisasi yang mewakili
norma-norma perilaku yang diikuti
oleh para anggota organisasi. Budaya
yang produktif adalah budaya yang
dapat menjadikan organisasi menjadi
kuat dan tujuan perusahaan dapat
terakomodasi.

Faktor lain yang juga
mempengaruhi sikap-sikap terhadap
perubahan organisasional adalah
etika perusahaan. Orang bisa
berpendapat bahwa pegawai Yyang
sangat mendukung etika perusahaan
adalah lebih berkomitmen kepada
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organisasinya dan selanjutnya lebih
besar kemungkinanya  untuk
melakukan perubahan  dimana
perubahan tersebut tidak memiliki
potensi untuk mengubah nilai-nilai
dasar dan tujuan organisasi dan
dianggap  bermanfaat bagi
organisasi, dibandingkan pegawai
yang kurang mendukung etika kerja
dan kurang berkomitmen terhadap
organisasi mereka yang selanjutnya
lebih kecil kemungkinanya untuk
melakukan perubahan.

Penelitian ini sangat penting
dilakukan di perusahaan badan kredit
mikro karena Badan Kredit Desa
(BKD) merupakan tonggak sejarah
berdirinya  Lembaga  Keuangan
Mikro di Indonesia. Diawali dengan
berdirinya Lumbung Desa (LD) pada
tahun 1897 oleh Kelompok Swadaya
Masyarakat. Lumbung Desa dan
Bank Desa inilah kemudian dikenal
dengan nama Badan Kredit Desa
(BKD), yang merupakan cikal bakal
berdirinya Lembaga Perkreditan
Kecil di Pedesaan atau sekarang
lebih dikenal dengan istilah Lembaga

Keuangan Mikro (Rudjito,2003).
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KAJIAN PUSTAKA
Implementasi

Wahap dalam Setyadi (2005)
mengutip pendapat para pakar yang
menyatakan bahwa proses
implementasi kebijakan tidak hanya

menyangkut perilaku badan
administrative yang
bertanggungjawab untuk
melaksanakan program dan

menimbulkan ketaatan pada diri
kelompok sasaran, tetapi juga
menyangkut  jaringan  kekuatan-
kekuatan politik, ekonomi, dan social
yang langsung atau tidak langsung
dapat mempengaruhi perilaku semua
pihak yang terlibat, dan pada
akhirnya  berpengaruh  terhadap
dampak negative maupun positif,
dengan demikian dalam mencapai
keberhasilan implemetasi, diperlukan
kesamaan pandangan tujuan yang
hendak dicapai dan komitmen semua
pihak utnuk memberikan dukungan.

Keberhasilan  implementasi
suatu kebijakan, dapat diukur dengan
melihat kesesuaian antara
pelaksanaan atau penerapan
kebijakan dengan desain, tujuan dan

sasaran kebijakan itu sendiri serta
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memerikan dampak atau hasil yang
positif bagi pemecahan permasalahan
yang dihadapi (Ekowati, dkk 2005).
Teori Implementasi menurut
Edward 111 (1980) dan Emerson,
Grindle, serta Mize menjelaskan
bahwa terdapat empat variable Kritis
dalam implementasi kebijakan public
atau program diantaranya,
komunikasi atau kejelasan informasi,
konsistensi informasi
(communications), ketersediaan
sumberdaya dalam jumlah dan mutu
tertentu  (resources), sikap dan
komitment dari pelaksana program
atau kebijakan birokrat (disposition),
dan struktur birokrasi atau standar
operasi yang mengatur tata kerja dan
tata laksana (bureaucratic

strucuture).

Budaya Perusahaan

Budaya korporat dapat juga

diartikan sebagai sistem nilai
- nilai, keyakinan, dan kebiasaan
bersama dalam organisasi yang
berinteraksi dengan struktur formal
untuk menghasilkan norma perilaku.
Dapat juga diartikan bahwa budaya

korporat merupakan sebuah sistem
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informasi  untuk mempertahankan
dan mentransmisikan pengetahuan,
kepercayaan,  mitos-mitos, dan
tingkahlaku (Mondy,1993).

Sejalan dengan Mondy (1993
)di atas, Matsumoto (1996) dalam
Moeljono (2004) mendefinisikan
budaya korporat sebagai seperangkat
sikap, nilai-nilai, keyakinan, dan
perilaku  yang dipegang oleh
sekelompok orang dan
dikomunikasikan  dari  generasi
kegenerasi berikutnya. Titik tekan
kedua tokoh ini terletak tidak hanya
pada system nilai-nilai yang diyakini,
tetapi juga diajarkan untuk semua
karyawan perusahaan.

Selain  pengertian  budaya
korporat yang telah disebutkan di
atas,terdapat pengertian yang
berorientasi kepada pola bahwa
pengertian budaya korporat adalah
sebagai pola vyang terdiri atas
kepercayaan dan nilai-nilai yang
member arti bagi karyawan suatu
perusahaan, serta  aturan-aturan
bagi karyawan untuk beiperilaku di

perusahaannya.

Majalah Ilmiah “DIAN ILMU”

Vol.14 No.1

Etika Perusahaan

Menurut Martin [1993], etika
didefinisikan sebagai “the discipline
which can act as the performance
index or reference for our control
system”. Dengan demikian, etika
akan memberikan semacam batasan
maupun standar yang akan mengatur
pergaulan manusia didalam
kelompok sosialnya.

Sedangkan Pendapat Sidi
Gajalba dalam sistematika filsafat:
etika adalah teori tentang tingkah
laku perbuatan manusia dipandang
dari segi baik dan buruk, sejauh
yang dapat ditentukan oleh akal.

Menurut Martin [1993], etika
didefinisikan sebagai "the discipline
which can act as the performance
index or reference for our control
system™. Etika adalah refleksi dari
apa yang disebut dengan self
control”, karena segala sesuatunya
dibuat dan diterapkan dari dan untuk
kepentingan kelompok social
(profesi) itu sendiri H. Burhanudin
Salam: etika adalah cabang filsafat
yang berbicara mengenai nilai dan
norma moral yang menentukan

prilakumanusia dalam hidupnya.
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METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian
dilakukan

dengan menggunakan metode

Penelitian  ini

penelitian kualitatif. Dalam konteks
penelitian ini fenomena khusus yang
hendak diteliti adalah fenomena
sosial yang berhubungan dengan
perilaku  dan interaksi  sosial
masyarakat pada kasus yang terjadi
di Kecamatan Panji Kabupaten
Situbondo yang menjadi tempat
aktifitas kegiatan Badan Kredit Desa
(BKD). Menurut Bondan dan Biklen
(1992:58) studi kasus merupakan
suatu eksaminasi mendetail terhadap
suatu latar atau satu subjek tunggal,
penyimpangan dokumen, atau satu

peristiwa khusus.

Fokus Penelitian

Penentuan fokus penelitian
adalah hal yang penting dalam
penelitian kualitatif, hal ini karena
fokus merupakan titik pusat yang
menjadi obyek penelitian, bahkan
tidak ada satu penelitipun yang dapat
dilakukan tanpa adanya fokus.
Penentuan fokus suatu penelitian

memiliki dua tujuan. Pertama,
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penetapan fokus membatasi studi
yang berarti bahwa dengan adanya
fokus, penentuan tempat penelitian
menjadi  lebih  layak. Kedua,
penentuan fokus secara efektif
menetapkan kriteria untuk menjaring

informasi yang mengalir masuk.

Data dan Sumber Data

Pengertian dan sumber data
adalah seseorang, peristiwa,
dokumen, benda yang dapat
dijadikan sumber informasi dan
dapat memberikan data yang relevan
dan sesuai dengan fokus penelitian
(Lotfiand, 1998:21). Lebih jauh
Moleong (1994:112) menegaskan
bahwa sumber data dalam penelitian
kualitatif —adalah kata-kata dan
tindakan, selebihnya adalah data
tambahan seperti dokumen foto dan
data statistik. Pernyataan ini senada
dengan Badgon dan Taylor (1 993:2)
yang menyatakan bahwa sumber data
dan penelitian kualitatif berupa kata-
kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan prilaku yang diamati.
Dengan mempertimbangkan pada

rumusan masalah, tujuan dan fokus
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penelitian, maka sumber data dalam
penelitian ini adalah informan,

peristiwa dan dokumen.

Informan

Informan penelitian adalah
orang Yyang dimanfaatkan untuk
memberikan  informasi  tentang
situasi dan kondisi latar belakang

penelitian (Moleong 2000 : 97).

Informan merupakan orang Yyang

benar-benar mengetahui

permasalahan yang akan diteliti.

Dalam penelitian ini terdapat dua

informan diantaranya:

1. Informan kunci, yaitu orang-
orang yang sangat memahami
permasalahan yang detail.

2. Informan non kunci, yaitu orang
yang  dianggap
permasalahan yang diteliti.

mengetahui

Peristiwa
Peristiwa dalam penelitian ini
adalah  kejadian-kejadian ~ yang
berkaitan dengan masalah-masalah
yang diteliti di lapangan. Dalam
penelitian ini yang dimaksud adalah:
a. Kegiatan-kegiatan yang
dilakukan oleh karyawan BKD
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seperti Koordinator BKD, Mantri
BKD, JTU dan Komisi.

b. Kegiatan-kegiatan lain  yang
dilakukan masyarakat au nasabah
setempat yang berkaitan

langsung dengan kegiatan seperti

kegiatan rutin lainnya yang biasa
dilakukan oleh masyarakat atau

nasabah.

Dokumen

Pengertian dokumen dalam
penelitian ini adalah dokumen yang
berkaitan dengan masalah, tujuan
dan fokus penelitian. Bentuk dan
dokumen-dokumen tersebut antara
lain: format-format kegiatan BKD,
monografi kecamatan dan data-data

pendukung lainnya di Kecamatan.

Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam
penelitian  kualitatif  dilaksanakan
sampai pada tingkat kejenuhan
(saturated) informasi awal, mereka
yang menguasai data-data yang akan
dipilih, calon ini akan berkembang
kecalon-calon informan berikutnya.
Tahap-tahap  pengumpulan  data

dilakukan proses sebagai berikut:
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a. Proses memasuki lokasi
penelitian (Getting in)
b. Ketika berada dilokasi penelitian
(Getting Along)
c. Pengumpulan Data (Logging the
data)
Pengumpulan data dilakukan dengan
beberapa cara meliputi :
a. Wawancara/interview yang
mendalam (in-dept interview).
b. Observasi adalah kegiatan yang
dilakukan melalui pengamatan
langsung terhadap obyek
penelitian guna memperoleh
data aktual dan sumber data.

c. Dokumentasi adalah sumber-
sumber informasi non manusia,
seperti dokumen dan
rekaman/catatan (records) dalam
penelitian kualitatif seringkali
diabaikan sebab dianggap tidak
dapat disejajarkan
keakuratannya dan kerinciannya
dengan hasil wawancara dan
observasi yang ditangani

langsung oleh peneliti sebagai

tangan pertama.
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Teknik Analisa Data
Analisa data yang digunakan

dalam  penelitan  mi  adalah

menggunakan analisis Domain dan

analisis Taksonomi. Analisis Domain

adalah suatu kategori pengertian

budaya yang memasukkan kategori-

kategori yang lebih kecil lainnya

(Idrus, 2002 :191-194). Domain-

domain ini dibentuk oleh tiga unsur

yaitu:

a) cover term (istilah atau prilaku
terselubung),

b) included term (istilah/bagian
perilaku),

c) semantic  relationship  yang
merupakan penghubung antara
cover term dan included term.

Untuk melaksanakan analisis

domain dilakukan dengan langkah

berikut:

a) Pilih salah satu hubungan
semantik.

b) Menyiapkan lembar analisis
domain pertama

c) Memilih satu sampel catatan
lapangan, dan catatan lapangan
yang dibuat terakhir, Mulailah

dengan satu catatan lapangan,
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kemudian berpindah pada catatan
lapangan berikutnya
d) Mencari

istilah/perilaku terselubung dan

kemungkinan
istilah/bagian ~ perilaku  yang
sesuai dengan hubungan
semantik dan sampel catatan
lapangan dan tuliskan domain-
domain yang ditemukan pada
lembar analisis domain yang
kedua
e) Ulangi usaha pencarian domain
menggunakan seluruh hubungan
semantik  lainnya,  lanjutkan
sampai diperoleh domain-domain
yang di identifikasikan.
f) Buatlah daftar domain yang
ditemukan.  Daftar  tersebut
merupakan ringkasan kategori
budaya yang di identifikasikan
dan sampel catatan lapangan dan
menggambarkan secara umum
pemandangan  budaya yang

diteliti.

Keabsahan Data
Untuk  setiap  penelitian

memerlukan standar untuk melihat

derajat kepercayaan atau kebenaran

terhadap hasil penelitian. Dalam
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penelitian kualitatif standar tersebut
dinamakan keabsahan data. Seperti
yang dikemukan oleh Nasution
(1998:105) trust worthiness atau
keabsahan data dalam penelitian
kualitatif diperlukan teknik
pemeriksaan yang didasarkan atas
sejumlah kriteria tertentu. Karena
keterbatasan-keterbatasan yang ada
dalam pelaksanaan penelitian ini,
maka teknik pemeriksaan yang
digunakan untuk melihat derajat
kepercayaan dan kebenaran proses
dan hasil dalam penelitian ini
melalui:

a) Kredibilitas (credibility)

b) Dependabilitas(dependability)
c) Konfirmabilltas (confirmability)

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian
seperti penjelasan sebelumnya maka
dapat dideskripsikan implementasi
budaya perusahaan dan etika
perusahaan.  Selain  itu  pula
dideskripsikan  hasil ~ wawancara
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peneliti  dengan nasabah BKD
Kecamatan Panji Kabupaten
Situbondo. Dengan perkembangan
dunia usaha kredit di masa sekarang
diwarnai dengan persaingan yang
ketat antar perusahaan yang bergerak
dibidang usaha kredit, dengan segala
strategi yang dilakukan agar nasabah
tidak pindah keperusahaan lain.
Situasi seperti itu mencerminkan
iklim dunia yang berkembang dan
dinamis. Berbagai cara seperti serta
strategi  telah  dilakukan  guna
menghadapi tantangan, persaingan,
yang dikembangkan oleh manajer
pemasaran BKD Situbondo sebagai

ujung tombak perusahaan dalam

menghadapi  persaingan  dalam
bidang pemasaran, dengan
menngkatkan  pelayanan  dalam

budaya perusahaan dan etika
perusahaan BKD Kecamatan Panji
Kabupaten Situbondo seperti apa
yang disampaikan oleh Bapak
Ghazali tentang peningkatan kinerja
karyawan di BKD Kecamatan Panji
Kabupaten Situbondo. Tetap seputar
peningkatan kinerja yang peneliti
ajukan sebagai pertanyaan kepada
bapak Ghazali, pertama peneliti
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menanyakan  pendapat  nasabah

terhadap peningkatan kinerja
karyawan di BKD Kecamatan Panji
Kabupaten Situbondo, beliau
mengatakan  kinerja di  BKD
Kecamatan Panji Kabupaten
Situbondo ini cukup baik karena
semua karyawan sudah mengetahui
tata cara mengorganisasikan BKD
Kecamatan Panji Kabupaten
Situbondo, para karyawan juga
diimbangi  dengan  pengetahuan
masing-masing karyawan.

Dengan ungkapan nasabah
yang menjungjung tinggi Kkinerja
perusahaan ~ merupakan  bentuk
pelayanan budaya dan etika yang
diberikan

karyawannya untuk meningkatkan

perusahaan kapada

kinerja. Dari meningkatnya kinerja
karyawan yang pasti berdampak pada
kepuasan para nasabah, semua yang
dikerjakan oleh pihak BKD tidak
lepas dari kepuasan para nasabah.
Karena kepuasan para nasabah
merupakan tolak ukur keberhasilan
BKD. Maka dari itu manfaat yang di
rasakan selama menjadi nasabah di
BKD ini cukuplah banyak lebih-lebih
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pada pelayanan yang sangat
memuaskan.

Budaya perusahaan yang
diciptakan oleh karyawan akan dapat
meningkatkan kinerja karyawan itu
sendiri dan nasabah akan merasa
puas dengan pelayanan yang
diberikan oleh karyawan itu sendiri.
Peningkatan kinerja karyawan di
BKD Kecamatan Panji Kabupaten
Situbondo didukung oleh nasabah
yang selalu memotivasi seluruh
karyawan agar bekerja lebih giat lagi,
dengan kepercayaan yang diberikan
nasabah kepada karyawan BKD
Kecamatan Panji Kabupaten
Situbondo, serta dukungan penuh
dari bapak mantri untuk bekerja lebih
baik agar nasabah tidak merasa
kecewa dengan kinerja BKD
Kecamatan Panji Kabupaten
Situbondo.  Seperti  wawancara
peneliti  kepada nasabah BKD
Kecamatan Panji Kabupaten
Situbondo peneliti  memperdalam
pendapat nasabah tentang
peningkatan  kinerja  karyawan,
berlanjut pada pertanyaan menganai
tentang  tanggapan  masyarakat
terhadap peningkatan kinerja
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karyawan ini beliau mengungkapkan
masyarakat disekitar tidak banyak
yang mengetahui keberadaan BKD
Kecamatan Panji Kabupaten
Situbondomaka dari itu masyarakat
merasa enggan melakukan kegiatan
simpan pinjam di BKD Kecamatan
Panji Kabupaten Situbondo karena
masih menganggap BKD Kecamatan
Panji Kabupaten Situbondo itu
seperti koperasi.

Nasabah merupakan salah
satu yang menjadi dorongan agar
BKD Kecamatan Panji Kabupaten
Situbondo tetap berjalan, karyawan
yang paling dekat dengan nasabah
adalah Bapak Zainur Rohim selaku
komisi marketing  di BKD
Kecamatan Panji Kabupaten
Situbondo. Bapak Zainur Rohim
inilah  yang menjadi informan
berikutnya  tentang  peningkatan
kinerja karyawan di BKD Kecamatan
Panji Kabupaten Situbondo. Peneliti
menemui informan dengan suasana
santai peneliti mengajukan beberapa
pertanyaan kepada Bapak Zainur
Rohim guna kebutuhan penelitian
ini. Peneliti menanyakan seputar

kinerja karyawan di BKD Kecamatan
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Panji Kabupaten Situbondo, beliau
mengungkapkan kinerja karyawan di
BKD Kecamatan Panji Kabupaten
Situbondo cukup baik, dikarenakan
nasabah di BKD Kecamatan Panji
Kabupaten Situbondo ini tidak
pernah complain terhadap Kkinerja
karyawan, beliau menilai Kkinerja
karyawan sudah sesuai dengan
kebutuhan masyarakat.

PENUTUP
Kesimpulan
Kesimpulan penelitian
berdasarkan atas temuan

permasalahan penelitian yang

teridentifikasi dan tersusun pada Bab

I. Dimana tujuan dari penelitian ini

adalah  mencari  jawaban  dari

rumusan masalah yang diajukan
dalam penelitian ini yaitu:

1. Untuk mengetahui implementasi
budaya perusahaan pada kantor
BKD (Badan Kredit Desa) di
Kecamatan Panji Kabupaten
Situbondo.

2. Untuk
perusahaan pada kantor BKD

(Badab  Kredit Desa) di

mengetahui etika

Majalah Ilmiah “DIAN ILMU”

Vol.14 No.1

Kecamatan Panji  Kabupaten
Situbondo.

3. Untuk mengetahui hasil budaya
perusahaan dan etika perusahaan
yang ideal untuk
mengembangkan BKD (Badan
Kredit Desa) di Kecamatan Panji
Kabupaten Situbondo.

Dari hasil penelitian telah
masalah

menjawab penelitian

tersebut yang signifikan
menghasilkan proses dasar yang
meningkatkan  Kkinerja  karyawan
tentang budaya peusahaan dan etika
perusahaan di BKD Unit Panji.
Berdasarkan wawancara dari
pimpinan BKD, karyawan BKD dan
nasabah BKD Kabupaten Situbondo.

Dalam budaya perusahaan yaitu :

mampu memahami kondisi budaya

perusahaan pada kantor BKD

Kabupaten  Situbondo  sehingga

banyak faktor pendukung yang

membuat budaya itu bertahan lama.

Faktor-faktor adalah :

a. Faktor kepercayaan dari atasan.
Faktor ini sangat berpengaruh,
karena faktor inilah semua
karyawan dapat bebas

memberikan kreatifitas yang ada
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dalam dirinya untuk bekerja
semaksimal mungkin  dan
menghasilkan cara kerja yang
baik.
b. Faktor

karyawan lama dan karyawan

kerjasama antar

baru. Faktor ini membuat semua

karyawan ~ merasa  nyaman.

Biasanya karyawan lama itu

bertindak semenah-menah
terhadap karyawan baru dan
saling menjatuhkan.

c. Faktor saling jujur dan menaati
peraturan. Dengan adanya sifat
karyawan yang saling jujur dan
menaati peraturan, maka

dilakukan

berjalan dengan lancar dan

pekerjaan  yang
disiplin ~ hal ini  membuat
pekerjaan yang dilakukan oleh
karyawan itu  menghasilkan

budaya yang positif.

Saran

Berdasarkan hasil penelitaian
yang telah diuraikan sebelumnya
maka beberapa hal perlu disarankan
kepada pihak manajemen agar dapat
melakukan  perbaikan  sehinggan
BKD Kecamatan Panji Kabupaten
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Situbondo dapat lebih meningkatkan
kinerjanya. Adapun saran yang dapat
diberikan adalah :

1. Tetap jaga hubungan yang baik
antar karyawan BKD Kecamatan
Panji Kabupaten Situbondo dalam
memberikan pelayanan jasa, dan
saling membantu kesulitan antar
karyawan sehingga tetap terbina
hubungan yang harmonis antara
pimpinan dengan bawahan.

2. Lokasi saat ini menarik, bersih
dan strategis, akan lebih menarik
nasabah ditambahkan dengan
budaya iringan musik. Juga perlu
ditambahkan  petunjuk  jalan

menuju  lokasi/ tempat BKD

Kecamatan  Panji  Kabupaten

Situbondo dari arah manapun,

untuk  memudahkan  nasabah

dalam mencari lokasi.
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